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 ABSTRAK  
Transformasi kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sektor wisata halal menjadi 

kebutuhan yang mendesak di era industri 4.0, seiring meningkatnya permintaan global terhadap 

destinasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya 

peningkatan kompetensi digital, peran edukasi dan pelatihan, serta tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi teknologi di sektor ini, khususnya di Pulau Sentani sebagai studi kasus. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang dihadapi. Temuan menunjukkan bahwa meskipun Pulau Sentani memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata halal dengan keindahan alam dan budaya lokal, masih terdapat 

kelemahan dalam hal fasilitas halal dan pemahaman masyarakat. Dengan memanfaatkan 

peluang teknologi digital serta dukungan pemerintah, destinasi ini dapat ditingkatkan daya 

tariknya bagi wisatawan Muslim. Namun, tantangan seperti resistensi SDM terhadap teknologi 

dan keterbatasan infrastruktur perlu diatasi melalui program pelatihan dan pengembangan 

infrastruktur. Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat lokal, dan institusi pendidikan untuk mencapai transformasi kompetensi SDM yang 

berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan pasar wisata halal global. 

   

 ABSTRACT  
The transformation of Human Resources (HR) competencies in the halal tourism sector is an 

urgent need in the industrial era 4.0, as global demand for destinations that comply with Islamic 

values increases. This research explores the importance of improving digital competencies, the 

role of education and training, and the challenges faced in the implementation of technology in 

this sector, specifically in Sentani Island as a case study. SWOT analysis was used to identify 

the strengths, weaknesses, opportunities and threats faced. The findings show that although 

Sentani Island has great potential as a halal tourism destination with its natural beauty and 

local culture, there are still weaknesses in terms of halal facilities and community 

understanding. By utilizing digital technology opportunities as well as government support, this 

destination can be enhanced to attract Muslim tourists. However, challenges such as human 

resource resistance to technology and limited infrastructure need to be addressed through 

training programs and infrastructure development. The conclusion of this study emphasizes the 

importance of collaboration between the government, local communities, and educational 

institutions to achieve sustainable transformation of HR competencies and meet the needs of 

the global halal tourism market. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Di era modern saat ini, perkembangan teknologi telah mengubah berbagai sektor kehidupan, 

termasuk sektor pariwisata. Munculnya konsep industri 4.0 yang menekankan pemanfaatan teknologi 
digital, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), big data, dan blockchain, memaksa 
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sektor pariwisata, termasuk pariwisata halal, untuk beradaptasi dengan perubahan ini. Pariwisata halal, 
yang berbasis pada prinsip dan nilai-nilai Islam, mengalami peningkatan permintaan, terutama dari 
wisatawan Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata halal bukan hanya tren tetapi juga 
kebutuhan yang mendesak untuk diakomodasi oleh industri pariwisata secara keseluruhan (Suryana & 
Utomo, 2020; Mustaqim, 2023; Bustamam & Suryani, 2022). Sebagai negara dengan populasi Muslim 
terbesar di dunia, Indonesia memiliki peluang besar untuk mengembangkan pariwisata halal, termasuk 
memanfaatkan potensi pasar global yang juga diminati negara-negara non-Muslim (Zuhri et al., 2022; 
Ningsih et al., 2022). 

Namun, transformasi kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) di sektor ini menjadi tantangan 
utama dalam menghadapi era industri 4.0. Banyak pekerja di sektor pariwisata halal masih memiliki 
keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital serta pemahaman terhadap konsep industri 4.0. Hal ini 
berpotensi menghambat daya saing di pasar global. Selain itu, proses transformasi harus tetap selaras 
dengan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama pariwisata halal. Tantangan lainnya meliputi resistensi 
terhadap perubahan, kenyamanan dengan metode tradisional, dan keterbatasan akses teknologi di 
daerah terpencil (Mustaqim, 2023; Savitri & Putra, 2022). Oleh karena itu, diperlukan program 
pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan SDM, baik secara teknis maupun non-
teknis, termasuk pemahaman sistem jaminan halal dan praktik terbaik dalam pelayanan pelanggan 
(Syam, 2023; Bustamam & Suryani, 2022). 

Kompetensi digital menjadi elemen penting dalam transformasi SDM pariwisata halal. 
Penguasaan teknologi seperti aplikasi pemesanan online, teknologi virtual reality, dan analisis data 
dapat membantu operasional bisnis menjadi lebih efisien, menjangkau pasar yang lebih luas, serta 
meningkatkan pengalaman wisatawan. Teknologi IoT dan kecerdasan buatan (AI) juga menawarkan 
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi layanan. Misalnya, IoT memungkinkan hotel untuk 
menyesuaikan layanan berdasarkan data real-time, sementara AI dapat digunakan untuk memberikan 
rekomendasi wisata halal yang relevan berdasarkan analisis data perilaku wisatawan (Bustamam & 
Suryani, 2022; Hasan, 2023). 

Selain itu, pemasaran digital memainkan peran penting dalam menjangkau audiens yang lebih 
luas. Kemampuan untuk merancang strategi pemasaran melalui media sosial, website, dan platform 
digital lainnya dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata halal. Penelitian menunjukkan bahwa 
media sosial memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan citra pariwisata halal (Madiawati et al., 
2021; Chrismardani & Arief, 2022). Untuk mendukung hal ini, dibutuhkan program pendidikan dan 
pelatihan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai Islam sebagai prinsip utama pelayanan (Andespa et al., 2020; Pratama, 2023). 

Teknologi blockchain juga memberikan solusi untuk transparansi dan keamanan dalam 
transaksi serta manajemen data. Implementasi blockchain dapat memastikan kehalalan produk dan 
layanan secara desentralisasi dan aman dari manipulasi (Hendayani & Fernando, 2022). Kompetensi 
SDM dalam teknologi ini akan menjadi nilai tambah dalam meningkatkan efisiensi operasional 
sekaligus memperkuat kepercayaan pelanggan terhadap layanan yang ditawarkan. 

Dengan adanya teknologi industri 4.0, pariwisata halal juga dapat mengadopsi prinsip 
keberlanjutan untuk mengurangi dampak lingkungan, seperti efisiensi operasional guna menekan jejak 
karbon. SDM yang memahami konsep keberlanjutan dapat membantu sektor ini menjadi lebih ramah 
lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial (Kusumaningtyas et al., 2022). Transformasi ini 
memerlukan kolaborasi dengan institusi pendidikan untuk menciptakan kurikulum yang relevan dan 
mendukung inovasi di sektor pariwisata halal (Sjuchro et al., 2023). 

Transformasi kompetensi SDM di sektor pariwisata halal menuju era industri 4.0 merupakan 
langkah strategis untuk menghadapi tantangan global. Dengan mengadopsi teknologi dan meningkatkan 
keterampilan SDM, sektor ini dapat tumbuh secara berkelanjutan dan relevan di pasar global. SDM 
yang kompeten dalam teknologi, memahami prinsip-prinsip Islam, dan memiliki keterampilan digital 
akan menjadi kunci menciptakan layanan pariwisata halal yang modern, kompetitif, dan sesuai dengan 
kebutuhan era industri 4.0 (Mahmudah & Putra, 2021). 
 

 

 

METODE 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. penelitian 
deskriptif kualitatif adalah pendekatan sistematis dan subjektif dalam menjelaskan segala sesuatu yang 
ada di lapangan (bersifat empiris) serta berorientasi kepada upaya untuk memahami fenomena secara 
menyeluruh. Berikut adalah tahapan metode penelitian dengan menggunakan analisis SWOT untuk 
studi tentang pengembangan wisata halal di Pulau Sentani: 

1. Identifikasi dan Pengumpulan Data 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi data terkait dengan aspek wisata halal di Pulau 

Sentani. Pengumpulan data ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer dapat diperoleh 

melalui wawancara, survei, dan observasi langsung di lapangan. Wawancara dilakukan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pengelola wisata, masyarakat lokal, pemerintah daerah, 

dan wisatawan. Sedangkan data sekunder bisa didapatkan dari sumber-sumber terpercaya, seperti 

laporan pariwisata dari pemerintah, jurnal penelitian, dan publikasi lain yang relevan dengan sektor 

wisata halal. 

2. Pengumpulan Data Berdasarkan Komponen SWOT  

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan informasi yang 

diperoleh berdasarkan empat komponen analisis SWOT: kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats). Kekuatan dan kelemahan meliputi 

faktor-faktor internal, seperti ketersediaan infrastruktur, fasilitas, serta keterampilan dan kesiapan 

masyarakat. Sementara peluang dan ancaman meliputi faktor-faktor eksternal, seperti tren 

pariwisata halal global, regulasi pemerintah, serta kondisi persaingan dengan destinasi wisata 

lainnya. Proses ini membantu menguraikan setiap elemen SWOT secara terstruktur. 

3. Analisis SWOT 

Pada tahap ini, dilakukan analisis mendalam terhadap setiap elemen SWOT untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai posisi Pulau Sentani dalam pengembangan wisata halal. Analisis 

ini berfokus pada bagaimana kekuatan dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan peluang yang 

ada, bagaimana kelemahan dapat diminimalkan, serta bagaimana ancaman dapat dihadapi atau 

dihindari. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi potensi strategi yang dapat diambil 

dalam pengembangan wisata halal yang berdaya saing di Pulau Sentani. 

4. Perumusan Strategi dan Rekomendasi 

Langkah terakhir adalah merumuskan strategi dan rekomendasi berdasarkan hasil analisis 

SWOT. Strategi ini akan mencakup rencana tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

daya tarik Pulau Sentani sebagai destinasi wisata halal, misalnya dengan meningkatkan fasilitas 

halal, mengadakan pelatihan bagi pelaku usaha lokal, atau memanfaatkan media digital untuk 

promosi. Rekomendasi yang disusun harus spesifik, dapat diukur, dan realistis untuk 

diimplementasikan, serta disesuaikan dengan konteks lokal Pulau Sentani dan tren industri wisata 

halal di era industri 4.0.  
Metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang potensi dan tantangan 
yang ada, serta merumuskan langkah strategis yang efektif dalam pengembangan wisata halal di Pulau 
Sentani. 

Tabel 1. Matriks SWOT 
 Kekuatan (Strengths-s) Kelemahan (Weaknesses-W) 

Peluang (Opportunities-O) Strategi SO  Strategi WO 
Ancaman (Threats-T)  Strategi ST  Strategi WT  

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa SO adalah memanfaatkan seluruh kekuatan 

dengan memperhitungkan peluang, WO memanfaatkan kelemahan dengan memperhatikan peluang, ST 
adalah memanfaatkan kekuatan dengan memperhatikan ancaman, dan WT memanfaatkan kelemahan 
dengan memperhatikan ancaman. Kesimpulan dari proses ini adalah bahwa analisis SWOT menjadi alat 
penting untuk memahami makna data secara mendalam dan mengambil kesimpulan yang akurat. Data 
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yang awalnya bersifat kabur dan tidak pasti menjadi lebih jelas setelah melalui proses klasifikasi, 
analisis, dan penyusunan rekomendasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 
menghasilkan langkah strategis yang efektif untuk mendukung pengembangan wisata halal yang 
berkelanjutan di Pulau Sentani. 

  

HASIL 

 
Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi potensi pengembangan 

pariwisata halal di kawasan Danau Sentani, Papua. Melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats), kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal terhadap 
pengembangan wisata halal dianalisis secara komprehensif. Faktor-faktor ini memberikan gambaran 
tentang potensi, tantangan, dan langkah strategis yang dapat diambil untuk mendukung pengembangan 
pariwisata halal di wilayah tersebut. Tabel berikut menyajikan hasil analisis SWOT secara rinci: 

 
Tabel 2. Hasil Analisis SWOT Pariwisata Halal di Danau Sentani 

Analisis SWOT Kekuatan (Strenghts) Kelemahan (Weakness) 

Internal 

- Keindahan alam yang unik 
dan menarik, terutama 
pemandangan Danau 
Sentani yang potensial untuk 
wisata alam. 
- Keramahan masyarakat 
lokal dan keterbukaan 
budaya terhadap 
keberagaman, yang 
mendukung pengembangan 
wisata halal. 
- Dukungan dari pemerintah 
daerah untuk promosi 
pariwisata lokal, termasuk 
wisata halal. 

- Minimnya fasilitas 
pendukung wisata halal, 
seperti restoran halal dan 
tempat ibadah. 
- Kurangnya pemahaman 
masyarakat lokal dan pelaku 
usaha mengenai konsep 
wisata halal dan kebutuhan 
wisatawan Muslim. 
- Infrastruktur yang masih 
terbatas, terutama 
aksesibilitas ke destinasi 
wisata yang memadai. 

Analisis SWOT Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

Eksternal 

- Permintaan global terhadap 
destinasi wisata halal terus 
meningkat, terutama di 
kalangan wisatawan 
Muslim. 
- Dukungan pemerintah 
dalam pengembangan sektor 
pariwisata halal melalui 
regulasi dan insentif. 
- Teknologi industri 4.0 
membuka peluang untuk 
promosi pariwisata halal 
secara digital, yang 
menjangkau pasar global 
lebih luas. 

- Persaingan dengan 
destinasi wisata halal lain di 
Indonesia yang sudah lebih 
mapan, seperti Lombok dan 
Aceh. 
- Risiko resistensi dari 
masyarakat yang masih 
awam dengan konsep wisata 
halal, yang mungkin 
menimbulkan 
ketidakpahaman. 
- Tantangan cuaca dan 
ketergantungan pada kondisi 
alam yang dapat 
memengaruhi akses dan 
kenyamanan wisatawan. 

 
Analisis SWOT wisata halal di Danau Sentani menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki 

(kekuatan) seperti keindahan alam, keramahan masyarakat, dan dukungan pemerintah daerah. Namun, 
terdapat (kelemahan) yaitu minimnya fasilitas halal, kurangnya pemahaman masyarakat tentang wisata 
halal, dan infrastruktur yang terbatas. Di sisi lain, (peluang) mencakup meningkatnya permintaan global 
akan wisata halal, dukungan regulasi pemerintah, dan teknologi digital untuk promosi. Meski demikian, 
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terdapat (ancaman) seperti persaingan dengan destinasi wisata halal lain, resistensi masyarakat, dan 
tantangan cuaca. Strategi pengembangan perlu memaksimalkan kekuatan dan peluang, sekaligus 
mengatasi kelemahan dan ancaman. 

Strategi pengembangan wisata halal di Danau Sentani disusun berdasarkan analisis SWOT yang 
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Strategi ini dikategorikan menjadi empat 
jenis: SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-Opportunity), ST (Strength-Threat), dan WT 
(Weakness-Threat), dengan fokus pada upaya optimalisasi potensi dan mitigasi kendala yang dihadapi 

. 
Tabel 3. Strategi SO dan WO Pengembangan Pariwisata Halal di Danau Sentani Berdasarkan Analisis 

SWOT  
Kategori Strategi  Strategi SO (Strength-

Opportunity) 
Strategi WO (Weakness 

Opportunity)  
Strategi Internal – 

Eksternal  
- Menggunakan keindahan alam 
Danau Sentani sebagai daya tarik 
utama dan mengemasnya dalam 
konsep wisata halal untuk 
meningkatkan kunjungan 
wisatawan Muslim. 
- Melibatkan masyarakat lokal 
dalam pelatihan dan edukasi 
mengenai konsep wisata halal, 
sehingga dapat memaksimalkan 
keramahan budaya setempat. 
- Mempromosikan Pulau Sentani 
sebagai destinasi wisata halal 
melalui platform digital dan media 
sosial untuk menarik wisatawan 
internasional. 

- Mengembangkan fasilitas halal 
dengan dukungan pemerintah, 
seperti menyediakan tempat 
makan halal dan ruang ibadah di 
destinasi wisata. 
- Melakukan pelatihan kepada 
pelaku usaha lokal mengenai 
konsep dan kebutuhan wisatawan 
halal, terutama tentang 
pentingnya fasilitas halal. 
- Memanfaatkan teknologi digital 
untuk meningkatkan visibilitas 
wisata halal di Pulau Sentani dan 
mengatasi keterbatasan 
infrastruktur. 

 
Tabel 4. Strategi ST dan WT Pengembangan Pariwisata Halal di Danau Sentani Berdasarkan Analisis 

SWOT  
Kategori Strategi  Strategi ST (Strength-Threat)  Strategi WT (Weakness-Threat)  
Strategi Internal – 

Eksternal  
- Memanfaatkan keunikan budaya 
dan keindahan alam lokal untuk 
bersaing dengan destinasi wisata 
halal lain di Indonesia. 
- Mengelola sumber daya alam 
secara berkelanjutan agar tetap 
menarik dan dapat diakses meski 
dalam kondisi cuaca yang kurang 
mendukung. 
- Mendorong kolaborasi dengan 
pelaku usaha dan pemerintah 
untuk menciptakan ekosistem 
wisata halal yang kompetitif dan 
berkualitas. 

- Memperbaiki dan memperkuat 
infrastruktur yang mendukung 
pariwisata halal, seperti akses 
jalan dan fasilitas penunjang 
lainnya, dengan bantuan 
pemerintah atau investor. 
- Mengedukasi masyarakat lokal 
tentang pentingnya wisata halal 
agar dapat mengurangi resistensi 
atau ketidakpahaman. 
- Mengembangkan sistem 
mitigasi risiko untuk menghadapi 
tantangan alam, misalnya dengan 
menyediakan alternatif wisata 
indoor atau virtual ketika kondisi 
cuaca kurang mendukung. 

 

Tabel 3 memaparkan strategi SO dan WO yang bertujuan memaksimalkan kekuatan internal 

dan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi SO melibatkan pengemasan wisata halal berbasis 

keindahan alam Danau Sentani, edukasi masyarakat lokal, dan promosi digital untuk menarik 
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wisatawan internasional. Sementara itu, strategi WO berfokus pada pengembangan fasilitas halal, 

pelatihan pelaku usaha lokal, dan optimalisasi teknologi digital untuk mengatasi keterbatasan 

infrastruktur.  

Tabel 4 menyajikan strategi ST dan WT yang dirancang untuk memanfaatkan kekuatan internal 

guna menghadapi ancaman eksternal serta mengatasi kelemahan internal dalam mengurangi dampak 

ancaman. Strategi ST mencakup pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan kolaborasi 

dengan pemerintah untuk menciptakan ekosistem wisata halal yang kompetitif. Di sisi lain, strategi WT 

menekankan perbaikan infrastruktur, edukasi masyarakat, dan pengembangan mitigasi risiko terkait 

kondisi cuaca. Melalui kombinasi strategi ini, pengembangan wisata halal di Danau Sentani diharapkan 

dapat berjalan secara berkelanjutan dan kompetitif di tingkat nasional maupun global. Untuk lebih 

memahami bagaimana kekuatan dapat dioptimalkan dalam konteks ini, berikut interpretasi mengenai 

aspek kekuatan yang dimiliki Pulau Sentani: 

1 Interpretasi Kekuatan (Strengths) 

Pulau Sentani memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata halal, terutama 
karena keindahan alamnya yang unik, seperti pemandangan Danau Sentani yang memikat. Selain itu, 
keramahan dan keterbukaan masyarakat terhadap keberagaman budaya menjadi aset yang mendukung 
pengalaman wisata halal. Dukungan pemerintah daerah untuk promosi pariwisata lokal juga 
memperkuat posisi Pulau Sentani untuk menarik wisatawan Muslim. Potensi ini memungkinkan Pulau 
Sentani untuk menjadi destinasi yang tidak hanya menarik tetapi juga menawarkan kenyamanan dan 
keunikan yang sesuai dengan kebutuhan wisata halal. 

2 Interpretasi Kelemahan (Weaknesses) 

Meski memiliki potensi, Pulau Sentani masih menghadapi beberapa kelemahan yang menghambat 
pengembangan wisata halal. Keterbatasan fasilitas halal seperti tempat makan dan ruang ibadah 
membuat wisatawan Muslim mungkin merasa kurang nyaman. Selain itu, pemahaman masyarakat dan 
pelaku usaha lokal mengenai konsep wisata halal masih rendah, yang dapat mengurangi kualitas 
pelayanan bagi wisatawan Muslim. Infrastruktur yang terbatas juga menjadi tantangan, terutama terkait 
aksesibilitas menuju destinasi wisata. Faktor-faktor ini perlu diperbaiki agar Pulau Sentani dapat 
menjadi destinasi wisata halal yang lebih ramah dan memenuhi kebutuhan pasar. 

3 Interpretasi Peluang (Opportunities) 

Pulau Sentani memiliki peluang besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata halal mengingat 
tingginya permintaan global terhadap wisata halal. Wisatawan Muslim semakin mencari destinasi yang 
menawarkan pengalaman sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan dukungan pemerintah untuk pariwisata 
halal memberikan dasar kuat bagi pengembangan di Pulau Sentani. Selain itu, teknologi industri 4.0 
membuka akses pemasaran digital yang luas, memungkinkan Pulau Sentani untuk menarik wisatawan 
dari berbagai belahan dunia melalui promosi di media sosial dan platform digital, sehingga memperluas 
daya tariknya di pasar global. 

4 Interpretasi Ancaman (Threats) 

Pulau Sentani juga menghadapi beberapa ancaman yang bisa menghambat pengembangan wisata 
halal. Persaingan dari destinasi wisata halal di Indonesia seperti Lombok dan Aceh menimbulkan 
tantangan besar, mengingat kedua destinasi ini sudah dikenal luas di kalangan wisatawan Muslim. 
Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep wisata halal dapat menimbulkan 
resistensi terhadap perubahan yang diperlukan. Faktor cuaca dan ketergantungan pada kondisi alam 
juga menjadi ancaman, karena kondisi yang tidak terduga dapat mengurangi kenyamanan wisatawan. 
Strategi mitigasi perlu dirancang untuk menghadapi ancaman ini agar Pulau Sentani tetap kompetitif. 

5 Interpretasi Strategi SO (Strength-Opportunity)**   

Strategi SO berfokus pada pemanfaatan kekuatan internal Pulau Sentani untuk menangkap peluang 
eksternal yang ada. Dengan keindahan Danau Sentani dan keramahan masyarakat lokal, destinasi ini 
dapat dipromosikan sebagai wisata halal yang unik melalui media digital. Pemerintah dan pelaku usaha 
bisa bekerja sama untuk memaksimalkan potensi ini dan menarik minat wisatawan Muslim melalui 
platform digital, sehingga Pulau Sentani semakin dikenal di pasar wisata halal global. Pelatihan bagi 
masyarakat juga dapat membantu menyelaraskan keramahan budaya lokal dengan kebutuhan 
wisatawan Muslim. 
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6 Interpretasi Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi WO difokuskan untuk memperbaiki kelemahan internal Pulau Sentani guna 
memanfaatkan peluang di pasar wisata halal. Dukungan pemerintah dapat dimanfaatkan untuk 
memperbaiki fasilitas halal yang dibutuhkan wisatawan Muslim, seperti ruang ibadah dan restoran 
halal. Selain itu, pelatihan kepada pelaku usaha lokal mengenai pariwisata halal dan strategi pemasaran 
digital dapat membantu mengatasi keterbatasan infrastruktur serta meningkatkan daya tarik Pulau 
Sentani. Langkah-langkah ini akan meningkatkan daya saing destinasi dan menciptakan pengalaman 
yang lebih nyaman bagi wisatawan Muslim. 

7 Interpretasi Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ST memanfaatkan kekuatan Pulau Sentani untuk menghadapi ancaman yang muncul. 
Keunikan budaya dan keindahan alam yang dimiliki Pulau Sentani dapat menjadi faktor pembeda dalam 
bersaing dengan destinasi wisata halal lain. Upaya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 
juga penting untuk menjaga kualitas lingkungan wisata yang menarik bagi wisatawan, meski ada 
perubahan cuaca. Kolaborasi antara pemerintah dan pelaku usaha lokal juga dapat membantu Pulau 
Sentani menjadi destinasi wisata halal yang berkelanjutan dan mampu bertahan dalam persaingan di 
industri pariwisata halal 

8 Interpretasi Strategi WT (Weakness-Threat) 

Strategi WT berupaya mengatasi kelemahan Pulau Sentani sembari menghadapi ancaman yang 
ada. Salah satu langkah penting adalah memperkuat infrastruktur pendukung pariwisata halal, baik 
dengan bantuan pemerintah maupun investor. Pendidikan dan edukasi bagi masyarakat lokal tentang 
pentingnya wisata halal juga bisa membantu mengurangi resistensi atau ketidakpahaman terkait konsep 
tersebut. Selain itu, sistem mitigasi risiko terkait tantangan alam dapat dikembangkan, misalnya melalui 
opsi wisata indoor atau virtual, untuk tetap memberikan pengalaman wisata yang menarik meski cuaca 
kurang mendukung. 

 

DISKUSI 
 

Peningkatan Kompetensi Digital pada SDM Wisata Halal 
 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) di sektor wisata halal sangat penting 
dalam menghadapi tantangan era industri 4.0. Transformasi ini menuntut penguasaan keterampilan 
digital yang mencakup teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan (AI). 
Penguasaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperkaya 
pengalaman wisatawan. Misalnya, dengan memanfaatkan AI, SDM dapat mengembangkan layanan 
personal yang memenuhi kebutuhan khusus wisatawan Muslim, seperti panduan halal otomatis atau 
rekomendasi berbasis data (Destiana & Kismartini, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pariwisata dapat memperkuat daya saing dan 
meningkatkan daya tarik wisata halal di pasar global (Ekka, 2023). Kemampuan analisis data juga 
menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki oleh SDM di sektor wisata halal. Analisis data 
memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang tren dan preferensi wisatawan, yang pada 
gilirannya membantu SDM dalam menyusun strategi yang lebih terarah dan berorientasi pada 
kebutuhan wisatawan Muslim (Juliana et al., 2021). Data yang dikumpulkan dari aktivitas wisatawan 
dapat memberikan wawasan berharga tentang perilaku dan pola konsumsi, sehingga pengelola wisata 
dapat merespons dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar ("Adoption of Halal Tourism 
Concept in Star Rated Hotels in Mombasa County, Kenya: The Role of Perceived Benefits", 2022).  

Dengan demikian, kompetensi dalam analisis data menjadi kunci untuk menciptakan layanan 
yang lebih responsif dan relevan bagi wisatawan. Pemasaran digital juga merupakan aspek krusial 
dalam pengembangan kompetensi SDM di sektor wisata halal. Melalui pemasaran digital, destinasi 
wisata halal dapat dikenal lebih luas, terutama di kalangan wisatawan Muslim dari berbagai negara. 
SDM yang memiliki keahlian dalam digital marketing dapat memaksimalkan promosi melalui media 
sosial dan platform digital lainnya, memperkuat citra destinasi, dan menarik lebih banyak wisatawan 
(Razalli et al., 2020) dengan memahami strategi digital marketing, SDM dapat menjangkau segmen 
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pasar yang lebih luas, meningkatkan visibilitas destinasi, dan memperkuat posisi Pulau Sentani atau 
destinasi lain sebagai pilihan wisata halal yang kompetitif (Zarkasyi et al., 2022). Secara keseluruhan, 
peningkatan kompetensi digital pada SDM wisata halal sangat penting untuk memastikan bahwa sektor 
ini dapat bersaing dalam industri pariwisata global yang semakin kompetitif. Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, analisis data, dan pemasaran digital, SDM dapat menciptakan pengalaman wisata 
yang lebih baik dan memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim secara efektif. 

 
Peran Edukasi dan Pelatihan dalam Transformasi SDM Wisata Halal 
 

Proses transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) di sektor wisata halal sangat 
bergantung pada peran pendidikan dan pelatihan. Dalam menghadapi tantangan era industri 4.0, 
pendidikan formal dan program pelatihan yang dirancang khusus untuk sektor pariwisata halal menjadi 
sangat penting. Program pelatihan ini dapat mencakup pengenalan terhadap teknologi industri 4.0, 
pemahaman tentang konsep wisata halal, serta keterampilan dalam mengelola layanan berbasis digital 
(Syam, 2023). Dengan dukungan pendidikan dan pelatihan yang tepat, SDM dapat lebih siap dan 
kompeten dalam memberikan layanan yang memenuhi standar wisata halal, yang semakin dibutuhkan 
oleh wisatawan Muslim di seluruh dunia (Sodikin, 2023). Selain pelatihan teknis, edukasi yang 
menanamkan nilai-nilai Islam dalam pelayanan juga sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup 
pemahaman terhadap adab, etika, dan prinsip-prinsip halal yang menjadi dasar wisata halal. Dengan 
memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai ini, SDM dapat memberikan pelayanan yang lebih 
berkualitas dan sesuai dengan harapan wisatawan Muslim, yang mengutamakan kenyamanan dan 
keamanan dalam berwisata (Soleha, 2023). Edukasi semacam ini juga membantu meningkatkan 
kesadaran akan kebutuhan wisatawan yang berbeda-beda, sehingga pelayanan yang diberikan dapat 
lebih responsif dan relevan (Saufi et al., 2020). Institusi pendidikan juga dapat berkolaborasi dengan 
industri untuk menyediakan program yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan tren global. Kolaborasi 
ini dapat melahirkan kurikulum berbasis praktik dan inovasi dalam wisata halal, yang akan membantu 
SDM untuk lebih siap menghadapi tuntutan industri (Qital et al., 2022).  

Kerja sama dengan lembaga sertifikasi halal dan pemerintah juga penting untuk memastikan 
bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan standar yang diakui (Oktavian & Maika, 2020). Dengan 
kolaborasi ini, proses adaptasi SDM terhadap tuntutan industri dapat berjalan lebih lancar, menjadikan 
mereka lebih kompeten dan profesional dalam mengelola destinasi wisata halal yang ramah digital dan 
inovatif. Secara keseluruhan, peran edukasi dan pelatihan dalam transformasi SDM wisata halal sangat 
krusial untuk memastikan bahwa sektor ini dapat bersaing dalam industri pariwisata global yang 
semakin kompetitif. Dengan memanfaatkan pendidikan dan pelatihan yang tepat, SDM dapat 
menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik dan memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim secara 
efektif. 

 
Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Teknologi pada Wisata Halal 
  

Transformasi sektor wisata halal menuju era industri 4.0 menghadapi berbagai tantangan dalam 
implementasi teknologi yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan pengembangan sektor ini. 
Salah satu tantangan terbesar adalah resistensi dari sumber daya manusia (SDM) yang kurang familiar 
dengan teknologi canggih. Banyak SDM di sektor ini yang masih terbatas pada keterampilan dasar, 
sehingga mereka memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan teknologi baru. Resistensi ini 
sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi atau kekhawatiran akan 
perubahan besar yang dibawa oleh teknologi tersebut (Mesta et al.,2022). Untuk mengatasi tantangan 
ini, pendekatan pelatihan yang berfokus pada peningkatan pemahaman dan pengalaman langsung dalam 
mengoperasikan teknologi terkait sangat diperlukan. Program pelatihan yang dirancang khusus dapat 
membantu SDM untuk lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan teknologi baru, sehingga 
meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman wisatawan (Maulud, 2023). Keterbatasan 
infrastruktur juga menjadi hambatan signifikan dalam penerapan teknologi digital di sektor wisata halal, 
terutama di daerah-daerah yang infrastrukturnya belum memadai, seperti Pulau Sentani. Keterbatasan 
ini mencakup konektivitas internet yang masih lemah atau belum merata, serta minimnya akses terhadap 
teknologi canggih (Subarkah, 2018). Solusi yang bisa diupayakan adalah dengan mengadakan fasilitas 
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khusus atau dukungan dari pemerintah dalam hal infrastruktur teknologi. Pembangunan akses internet 
yang kuat, misalnya, dapat mempermudah wisatawan dalam menikmati layanan berbasis digital dan 
mendukung pemasaran digital yang lebih efektif (Faisal, 2023).  

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan juga penting 
untuk memastikan bahwa infrastruktur yang dibutuhkan dapat terwujud secara efektif dan berkelanjutan 
(Amelia, 2023). Ketergantungan pada kondisi alam juga menjadi tantangan yang tidak dapat diabaikan. 
Destinasi wisata yang bergantung pada cuaca atau kondisi geografis yang sulit dijangkau mungkin akan 
menghadapi kendala dalam menghadirkan pengalaman wisata yang konsisten (Noor, 2019). Solusi 
untuk tantangan ini adalah dengan mengembangkan alternatif wisata digital, seperti tur virtual atau 
augmented reality (AR), yang memungkinkan wisatawan tetap dapat menikmati keindahan destinasi 
meskipun dari jarak jauh. Langkah ini tidak hanya mengatasi keterbatasan akses fisik tetapi juga 
membuka peluang bagi destinasi wisata halal untuk menjangkau pasar yang lebih luas di era digital 
(Busaini et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi digital, sektor wisata halal dapat menawarkan 
pengalaman yang lebih fleksibel dan menarik bagi wisatawan, sekaligus meningkatkan daya saing di 
pasar global. Secara keseluruhan, untuk mengatasi tantangan dalam implementasi teknologi pada wisata 
halal, diperlukan pendekatan yang komprehensif yang mencakup pelatihan SDM, peningkatan 
infrastruktur, dan pengembangan alternatif wisata digital. Dengan langkah-langkah ini, sektor wisata 
halal dapat bertransformasi dan beradaptasi dengan baik dalam menghadapi era industri 4.0.  

 

KESIMPULAN 

 
Pertama, transformasi kompetensi SDM dalam sektor wisata halal di era industri 4.0 

memerlukan peningkatan keterampilan digital yang memungkinkan penggunaan teknologi seperti IoT, 
big data, dan AI. Kompetensi digital ini mendukung pengelolaan destinasi yang lebih efisien dan 
peningkatan pengalaman wisatawan Muslim. Pemasaran digital dan analisis data juga menjadi penting 
untuk memahami preferensi wisatawan dan menjangkau pasar yang lebih luas, menjadikan destinasi 
wisata lebih kompetitif di tingkat global. 

Kedua, peran pendidikan dan pelatihan sangat esensial dalam transformasi SDM sektor wisata 
halal. Edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam serta pelatihan teknis tentang teknologi industri 
4.0 membantu membangun SDM yang kompeten dan selaras dengan kebutuhan wisata halal. 
Kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan pelaku usaha menjadi solusi untuk 
menghasilkan kurikulum yang relevan dan berbasis praktik, mempersiapkan SDM yang siap 
menghadapi tuntutan industri yang dinamis. 

Ketiga, untuk menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap teknologi dan keterbatasan 
infrastruktur, diperlukan pendekatan pelatihan yang fokus dan pengembangan infrastruktur yang 
memadai. Pengembangan alternatif wisata digital dan pemanfaatan teknologi virtual dapat menjadi 
solusi terhadap keterbatasan geografis dan kondisi alam. Keseluruhan transformasi ini membutuhkan 
sinergi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan untuk mencapai 
pengembangan wisata halal yang berkelanjutan, menjadikan Pulau Sentani sebagai destinasi yang 
kompetitif di era industri 4.0. 
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